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PEDOMAN WAWANCARA 

Nama Informan : 

Hari / Tanggal  : 

 

1. Faktor  apa saja yang menyebabkan banyaknya remaja putus sekolah di desa 

ini 

2. Upaya-upaya apa yang dilakukan pemerintah setempat dalam rangka 

mengatasi banyaknya remaja putus sekolah di desa ini 

3. Jika banyak hal-hal negative yang dilakukan oleh remaja putus sekolah yang 

mengganggu ketentraman masyakarakat di desa ini, langkah apa saja yang 

anda lakukan sebagai kepala desa di tempat ini? 

4. Sebagai orang tua yang memiliki anak yang putus sekolah, pembinaan yang 

seperti apa yang anda berikan kepada anak anda dalam  rangka pembentukan 

kepribadian! 

5. Bentuk  pembinaan yang seperti apa yang anda lakukan dalam pembinaan 

agama pada anak anda yang putus sekolah 

6. Upaya  apa saja yang anda lakukan membangkitkan keinginan anak anda 

untuk melanjutkan sekolah 
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PEDOMAN OBSERVASI 

 

1. Bentuk Pembinaan keagamaan. 

2. Kegiatan keagamaan yang dilakukan remaja putus sekolah. 

3. Keaktifan remaja putus sekolah dalam kegiatan keagamaan. 

4. Proses penerimaan pembinaan keagamaan. 

5. Pembinaan agama dalam keluarga dan masyarakat. 

6. Perhatian orangtua (masyarakat petani) terhadap pembinaan agama. 

7. Perilaku atau akhlak remaja yang putus sekolah. 
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REKAP WAWANCARA 

JUDUL        : POLA PEMBINAAN AGAMA ISLAM REMAJA PUTUS  

SEKOLAH PADA MASYARAKAT PETANI DESA 

LALOWOSULA KECAMATAN LADONGI KABUPATEN 

KOLAKA TIMUR. 

 

PENELITI       : WIDIANA 

 

Peneliti  : Berapakah jumblah penduduk di desa ini? 

Kepala desa : Jumlah penduduk desa lalowosula sampai tahun 2017 berjumlah  

909 jiwa yang terdiri dari laki-laki 452 jiwa dan perempuan 457 

jiwa dengan kepala keluarga berjumlah 221 KK.   

Peneliti : Bagaimana kondisi remaja di desa ini? 

Kepala desa : Remaja di desa ini sebagian dari mereka putus sekolah, 

kebanyakan dari mereka putus sekolah karena kurang pemahaman 

mereka terhadap pentingnya pendidikan bagi masa depan, selain 

itu karena faktor lingkungan yang memaksa merekauntuk tidak 

bersekolah atau berhenti di tengah jalan, hal ini sangat 

memprihatinkan karena kebanyakan diantara mereka adalah 

remaja yang sangat produktif untuk kemajuan daerah pada 

khisusnya. Oleh karena itu perlu perhatian khusus dari pemerintah 

maupun orang tua, tokoh masyarakat dan agama dalam 

memberikan pembinaan yang sangat seriusdalam menaggulangi 

remaja putus sekolah. 

T.Masyarakat : Kondisi remaja putus sekolah didesa ini perlu mendapatkan 

perhatian yang khusus terutama pemerintah setempat untuk 

memberikan pembinaan mental terhadap remaja putus sekolah, 

selain itu perlunya adanya kerjasama, orang tua, tokoh agama dan 

masyarakat dalam memberikan pembinaan yang dapat 

memberikan motivasi kepada mereka agar mereka tetap berskolah 

dan lanjut sekolah kejenjang yang lebih tinggi. 

Peneliti : Apakah perhatian orang tua menjadi faktornya? 
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T.Masyarakat : Ya... perhatian orang tua merupakan salah satu yang menjadi 

penyebab remaja di desa ini mengalami putus sekolah karena para 

orang tua kurang memperhatikan pendidikan anak-anak mereka 

sehingga pendidikan formal dianggap kurang penting dalam 

kehidupan sehari hari sehingga mengakibatkan remaja putus 

sekolah. 

Peneliti : Selain faktor perhatian orang tua, apakah pengawasan sangat 

penting? 

Kepala Desa :  Pengawasan orang tua sangat penting bagi perkembangan dan 

pertumbuhan anak di usia sekolah (remaja). Sehingga 

pengawasan orang tua harus digalakkan agar anak terhindar dari 

hal-hal yang dapat merugikan mereka apabila mereka putus 

sekolah ditengah jalan. Hal ini sangat merugikan perkembangan 

dan pertumbuhan remaja. Oleh karena itu diharapkan kepada 

orang tua agar pengawasan terhadap pendidikan anak senantiasa 

dilakukan demi masa depan mereka. 

Peneliti : Apa yang menyebabkan adek putus sekolah? 

Remaja PS : Salah satu yang menyebabkan saya berhenti sekolah yaitu dari 

perhatian oarang tua sangat jarang sehingga, kami merasa bahwa 

pendidikan kurang penting dan pengawasan orang tua terhadap 

pendidikan kami itu sama sekali jarang dilakukan, hal itu terjadi 

karena orang tua kami pokok pekerjaannya adalah seorang 

petanisehingga waktunya hanya sedikit untuk melakukan 

pengawasan terhadap kami. 

Remaja PS : Dari pada sekolah terus ujung-ujungnya mencari pekerjaan dan 

memperoleh penghasilan, mendingan saya berhenti sekolah 

karena tanpa sekolah juga saya bisa mendapatkan pekerjaan dan 

memperoleh dengan cara mengolah kebun milik orang tua 

sayadan hasilnyapun cukup banyak dapat memenuhi kebutuhan 

saya dari pada sekolah menghabiskan biaya. 

Peneliti : Apakah faktor lingkungan menyebabkan anak putus sekolah? 

Kepala Desa : Memang remaja didesa kami ini cukup banyak  yang putus 

sekolah karena mereka terpengaruh oleh lingkungan yang ada di 

sekitar yang menganggap bahwa ketika selesai bersekolahpun 

tetap akan mecari kerja sehingga mereka memilih untuk tidak 

lanjut sekolah dan memilih bekerja, sekaligus penghasilanya 
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cukup untuk memenuhi kebutuhan mereka sehari hari. Akan 

tetapi kami harapkan kepada orang tua, agar memberikan 

pandangan yang positif bagi pendidikan anak, agar mereka tetap 

bersekolah demi kemajuan daerah ini. 

Orang Tua : Saya melihat bahwa kurangnya kesadaran akan kebutuhan untuk 

belajar dalam diri anak saya dapat menimbulkan dampak negatif 

bagi kemajuan dan kemauannya untuk bersekolah hingga 

akhirnya putus sekolah. Kemauan tersebut muncul dalam dirinya, 

sehingga menimbulkan rasa kurang percaya diri dalam belajar, 

sehingga menyebabkan anak berhenti sekolah ditengah jalan. 

Peneliti : Pola pembinaan agama seperti apa yang dilakukan? 

T. Agama : Pembinaan rohani bagi anak remaja sangat penting karena 

dibekali dengan pengetahuan agama dan dapat diamalkan 

berdasarkan pengetahuan dan pembinaan yang diberikan maka 

sangat positif bagi pergaulan mereka sehari hari, agar merea tidak 

mudah terpengaruh dengan hal-hal yang tidak perlu misalnya 

putus sekolah ataukah hal-hal yang dapat merugikan dirinya dan 

orang lain. 

T. Agama : Pembinaan pola pikir  tidak kalah pentingnya dengan pembinaan 

lain. Pendidikan agama merupakan pembentuk dasar pendidikan 

jasmani. Sebagai persiapan moral untuk membentuk akhlak. 

Sedangkan pendidikan akal untuk penyadaran dan pembudayaan. 

. 
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DOKUMENTASI 

1. Wawancara dengan remaja putus sekolah di desa lalowosula 
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2. Wawancara dengan orang tua dan kepala desa 

 

 



74 
 

 
 

 

3. Proses kegiatan pembinaan agama remaja putus sekolah di desa 

lalowosula pada jum’at malam. 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

(CURRIULUM VITAE) 

 

A.   Identitas Diri 

       1.  Nama    : Widiana 

       2.  Nim    : 13010101088 

3.  Tempat/Tanggal  : Putemata 14 november 1994 

4.  Jenis Kelamin   : Perempuan 

5.  Status Perkawinan  : Belum Kawin 

6.  Agama    : Islam 

7.  Perguruan Tinggi  : Institut Agama Islam Negri (IAIN) Kendari 

8.  Fakultas/Prodi   : FATIK/PAI 

9.  Alamat    : Baruga 

10.  No. HP   : 085242924208 

11.  E-Mail   : Dianharianto13@gmail.com 

 

B.   Data Keluarga 

1.  Nama Orang Tua 

a.  Ayah   : Harianto 

b.  Ibu    : Karmini 

2.  Nama-Nama Saudara Kandung 

a.  Tri wahyuni 

b. Fadli Aunnur Rahman 
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C.   Riwayat Pendidikan 

1. SDN 2 Putemata Kec. Ladongi Kab. Kolaka 

2. SMPN 1 Ladongi Kec. Ladongi Kab. Kolaka 

3. SMAN 1 Ladongi Kec. Ladongi Kab. Kolaka 

 

 

 

 

 

Kendari, 9 Oktober 2017 

                Penulis, 

                         

         Widiana  

                           Nim: 13010101088 

  

 


